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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan komponen yang memegang peranan penting bagi
kelangsungan hidup semua makhluk hidup di bumi ini. Sebenarnya,
hampir dua per-tiga bagian bumi terdiri dari air. Hanya saja sebagian besar
merupakan air asin (air laut). Air tawar pun penyebarannya tidak selalu
sama jumlahnya antara daerah satu dengan yang lain. Maka bukan hal
yang asing bagi kita bila di suatu daerah ketersediaan air demikian
melimpah, sedangkan di daerah lain keku-rangan air. Air yang terdapat di
dalam bumi disebut air tanah dan yang terdapat di permukaan bumi dise-
but air permukaan. Air permukaan dapat dijumpai dalam bentuk sungai,
laut, hujan, danau, dll. Karena sifatnya mudah melarutkan zat lain, maka
air sangat mudah tercemari oleh zat-zat yang dilewatinya. Dalam
kehidupan rumah tangga, air biasa digunakan untuk minum, memasak,
mandi, mencuci, dan lain-lain. Sedangkan dalam bidang industri, air
digunakan sebagai proses industri, misalnya sebagai bahan utama, pelarut,
pencampur, pendingin mesin, dan lain-lain.

Air bersih merupakan air yang layak untuk dikonsumsi. Air bersih
tidak hanya jernih, tidak berbau, serta tidak berasa saja, tetapi juga harus
memenuhi persyaratan kesehatan. Syarat kesehatan ini antara lain, tidak
mengandung bahan kimia beracun atau kuman bakteri yang dapat
mengganggu kesehatan. Air kotor adalah air yang tidak hanya sadah, tetapi
juga mengandung zat padat atau cair hasil pembu-angan limbah seperti
sampah, bangkai, air bekas mencuci, limbah rumah tangga, dan lain-lain.
Air kotor ini tidak dapat digunakan secara langsung apalagi untuk
dikonsumsi.

Tetapi, bukan berarti air kotor tidak dapat dimanfaatkan, air ini
bisa digunakan setelah mengalami pengolahan. Seperti di kota-kota besar

khususnya kota pontianak di mana warga sulit mendapat air. Maka dengan



pengolahan air sungai atau air rawa akan diperoleh air yang layak
digunakan dan juga dikonsumsi.

Energi surya adalah sangat atraktif karena tidak bersifat polutif,
tak dapat habis dapat dipercaya dan gratis. Dua kekurangan utama dari
energi surya ini ialah bahwa ia sangat halus (dilute) dan tidak konstan.
Kalimantan Barat adalah daerah katulistiwa dimana daerah khatulistiwa
menerima lebih banyak panas dari Matahari daripada daerah lain dari
permukaan bumi.

Berdasarkan uraian pada paragraf di atas penulis tertarik untuk
mebuat alat penjernih air dengan memanfaatkan panas matahari dan sistem

yang di gunakan adalah sistem penyulingan.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

Agar penulisan tugas akhir ini lebih di mengerti , dan adapun
permasalahan yang di hadapi oleh penulis dalam Rancang Bangun Alat
Penjernih Air Tenaga Surya ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana cara membuat alat penjernih air tenaga surya.

2. Bagaimana cara merancang dan membuat mekanisme kolektor surya.
3. Bagaimana cara melakukan perhitungan yang sesuai dengan alat
penjernih air tenaga surya.

4. Mencari bahan yang sesuai untuk penggunaan kolektor surya

Batasan Masalah
Agar penulisan tugas akhir ini tidak terlalu meluas ,mengingat
waktu yang relatif singkat, dan keterbatasan ilmu serta kemampuan yang
di miliki,untuk itu di perlukan adanya batasan masalah , di antaranya
1. Alat yang di buat skala laboratorium.
2. Air yang digunakan adalah air rawa kota pontianak
3. Bahan destilator berupa kaca
4. Variabel yang diukur meliputi intensits radiasi matahari, suhu

lingkunan, sushu ruang destilator, serta kualitas air hasil destilator.



1.4

1.5

Tujuan

Tujuan dari Rancang Bangun Alat Penjernih Air Tenaga Surya

adalah sebagai berikut

1. Dapat membuat alat penjernih air tenaga surya dengan sistem
penyulingan.

2. Dapat mengetahui perpindahan kalor radiasi dan konduksi

3. Dapat mengetahui kualitas air yang dihasilkan

Manfaat

Adapun manfaat dari Rancang Bangun Alat Penjernih Air Tenaga

Surya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa, pembuatan alat penjernih ini merupakan perwujudan
dari ilmu atau teori yang di dapatkan selama perkuliahan dan dapat di
jadikan sebagai modal belajar aktif dalam menginovasi teknologi
bidang teknik mesin

Bagi jurusan teknik mesin Universitas Muhammadiyah Pontianak
,bermanfaat untuk pengembangan ilmu, terutama di dalam
menginovasi alat tepat guna dan pemanfaatan sumber daya alam dan
limbah.

Bagi industri, sebagai informasi dalam pembuatan alat pengolahan

sumber air yang ada.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Rancang Bangun Alat Penjernih Air

Tenaga Surya” dapat disimpulkan bahwa.

1.

Alat penjernih air tenaga surya yang dibuat dengan bentuk limas
persegi panjang dengan sudut 300dapat menghasilkan air bersih, hasil
penyulingan yang dilakukan selama empat hari dengan waktu selama 6
jam masing-masing sebesar 3700 ml, 4050 ml, 5100 ml, dan
4850ml.dan suhu rata-rata masing-masing setiap harinya diketahui
sebesar 57,18 °C, 53,9 °C, 50,1 °C, dan 54,7 °C.

Dari perhitungan yang dilakuka dapat diketahui bahwa laju
perpindahan kalor radiasinya terendah sebesar 10,46 watt, sedangkan
laju perpindahan kalor radiasi tertimggi sebesar 462,75 watt. Laju
perpindahan kalor konduksi terendah juga diketahui sebesar 256,46
watt, laju perpindahan kalor konduksi tertinggi sebesar 9232,70 watt.
Intensitas radiasi matahari terendah sebesar 750630 lux, dan intensitas
radiasi tertinggi sebesar 175800 lux.

Dapat diketahui bahwa air yang dihasilkan oleh alat penjernih air
tenaga surya layak konsumsi yang mana telah dilakukan pengujian di

laboraturium SUCOPINDO yang terlampir dilampiran.

Saran

Berikutiniadalahbeberapa saran yang dapatdikemukakanbagi para

pembaca yang

berminatmelanjutkanuntukmenyempurnakanpenelitiantentang alat

penjernih air tenaga surya.

1.

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan penelitian
dibagian kaca diberi tambahan atau bahan sejenisnya.
Melakukan penambahan pada alat tersebut dengan pemanas dan

melakukan penelitian didalam ruangn yang tidak terpapar sinar

77



matahari.
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